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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kombinasi perlakuan takaran
pupuk kalium dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah
(Arachis hypogaea L.) Kultivar Jerapah. Selain itu untuk mengetahui hubungan antara
komponen pertumbuhan dengan komponen hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea
L.) Kultivar Jerapah.

Percobaan ini dilakukan di Desa Sadamantra, Kecamatan Jalaksana, Kabupaten
Kuningan, mulai dari bulan April sampai dengan bulan Juli 2010. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan
dalam penelitian ini merupakan kombinasi takaran pupuk kalium dan takaran pupuk
kandang, yaitu A (50 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha), B (100 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha), C (150 kg
KCl/ha, dan 5 ton/ha), D (50 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha), E (100 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha), F
(150 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha), G (50 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha), H (100 kg KCl/ha, dan 10
ton/ha), I (150 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha) dan masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3
kali, sehingga terdapat 27 petak percobaan.

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, jumlah
cabang per tanaman, jumlah polong bernas per tanaman, bobot polong bernas per tanaman,
bobot polong bernas per petak, bobot biji kering per petak, dan bobot 100 butir biji.

Hasil percobaan menunjukkan kombinasi perlakuan takaran pupuk kalium dan pupuk
kandang berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang umur 56 HST, jumlah polong bernas
per tanaman, bobot polong bernas per tanaman dan per petak, bobot biji kering per petak.
Bobot biji kering per petak yang tinggi dihasilkan dengan kombinasi perlakuan C (150 kg
KCl/ha, dan 5 ton Pukan/ha) dan E (100 kg KCl/ha, dan 7,5 ton Pukan/ha), masing-masing
0,50 kg/petak (11,14 ku/ha), 0,52 kg/petak (11,59 ton/ha).

Hubungan antara tinggi tanaman (28, 42 dan 56 HST), jumlah daun (42 dan 56 HST),
dan jumlah cabang umur 42 HST dengan bobot biji per petak bersifat tidak nyata, sedangkan
hubungan antara jumlah daun 28 HST, jumlah cabang umur 28 dan 56 HST dengan bobot
biji per petak bersifat nyata dengan keeratan hubungan cukup.
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PENDAHULUAN

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.)
mempunyai peranan penting dalam
penyediaan bahan pangan, bahan baku
industri dan sumber pendapatan petani.

Produktivitas kacang tanah tahun
2008 yaitu 11,99 ku/ha, tetapi masih lebih
rendah dari potensi hasil kultivar-
kultivar yang ada yaitu mencapai 18 - 22
ku/ha.

Tanaman kacang tanah memerlukan
kalium untuk proses fisiologis di dalam
sel yaitu sebagai katalisator. Kalium juga
berperan dalam mengatur penyerapan
unsur-unsur lain, sehingga pemberian
kalium dapat meningkatkan serapan hara
lain (Sarwono Hardjowigeno, 1992).

Tanaman kacang tanah juga
memerlukan tanah yang gembur untuk
pertumbuhan polongnya. Salah satu
upaya untuk memperbaiki tingkat
kegemburan tanah adalah dengan
pemberian bahan organik, karena bahan
organik dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah.

Sehubungan pentingnya pupuk
kalium bagi tanaman kacang tanah dan
pupuk organik untuk menggemburkan
tanah, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai “Pengaruh takaran pupuk
kalium dan pupuk kandang terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
tanah (Arachis hypogaea L.) Kultivar
Jerapah”.

Tujuan Penelitian

Untuk  mempelajari  pengaruh
kombinasi perlakuan takaran pupuk
kalium dan pupuk kandang terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
tanah. Selain itu untuk mengetahui
hubungan antara komponen
pertumbuhan dengan komponen hasil
tanaman kacang tanah.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Percobaan
Percobaan dilaksanakan di Desa

Sadamantra, Kecamatan Jalaksana,

Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Waktu

percobaan dimulai dari bulan April

sampai dengan bulan Juli 2010.

Bahan dan Alat Percobaan

Bahan: benih kacang tanah, pupuk
kandang domba, pupuk Urea, SP-36,
KCl, fungisida Dithane-M 45 dan
insektisida Decis 2,5 EC.

Alat-alat: alat pengolah tanah,
kored, tugal, ajir, papan nama, neraca
tipe ohouse, hand sprayer, penggaris,
embrat, alat tulis dan lain-lainnya.

Metode Penelitian
Metode pernelitian yang digunakan

yaitu metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 9 kombinasi perlakuan yaitu :

A :50 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha.

B :100 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha.

C:150 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha.

D : 50 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha.

E :100 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha.

F:150 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha.

G : 50 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha.

H : 100 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha.

I:150 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha.

Pelaksanaan Percobaan

Pelaksanaan kegiatan di lapangan
meliputi kegiatan pengolahan tanah,
penanaman, pemupukan, pemeliharaan
tanaman dan pemanenan.

Pengamatan Penunjang

Pengamatan penunjang adalah
pengamatan yang datanya tidak diuji
secara statistik, meliputi analisis tanah
sebelum percobaan, curah hujan selama
percobaan, jenis gulma, serangan hama,
serangan penyakit, umur berbunga, dan
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kondisi umum tanaman selama

percobaan.

Pengamatan Utama

1. Tinggi Tanaman (cm). umur 28, 42,
dan 56 Hari Setelah Tanam (HST).

2. Jumlah Daun per Tanaman (helai)
umur 28, 42, dan 56 Hari Setelah
Tanam (HST).

3. Jumlah Cabang per Tanaman (buah)
umur 28, 42, dan 56 Hari Setelah
Tanam (HST).

4. Jumlah Polong Bernas per Tanaman
(buah)

5. Bobot Polong Bernas per Tanaman (g)
6. Bobot Polong Bernas per Petak (kg)

7. Bobot Biji Kering per Petak (kg)

8. Bobot 100 butir biji kering (g)

Metode Analisis Data

Model linier adalah sebagai berikut:
Xy=p+ri+t+e
Dari hasil pengolahan data atau
analisis  ragam, apabila terdapat
perbedaan yang nyata dari perlakuan
atau nilai F-hitung lebih besar dari F-
tabel pada taraf nyata 5 %, maka
pengujian dilanjutkan dengan
menggunakan Uji Gugus Scott-Knott.
Analisis korelasi antara komponen

pertumbuhan dengan hasil kacang tanah
per petak digunakan untuk mengetahui
hubungan antara komponen
pertumbuhan dengan hasil kacang tanah
yang diperoleh, yaitu :

Tinggi tanaman dengan hasil per petak.
Jumlah daun dengan hasil per petak.

1. Jumlah cabang dengan hasil per

petak.
2. Jumlah daun dengan hasil per petak.
3. Jumlah cabang dengan hasil per
petak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Penunjang.

Hasil analisis kimia tanah sebelum
percobaan menunjukan bahwa tempat
percobaan mempunyai kesuburan yang
rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan,
ternyata benih kacang tanah yang
ditanam tumbuh 100 % menjadi tanaman
yang normal.

Tanaman tampak berbunga pada
umur 29 HST dan bunga mekar pada
pagi hari. Secara umum kondisi tanaman
mempunyai pertumbuhan awal yang
baik, karena seluruh tanaman tampak
hijau normal.

Pengamatan Utama

1. Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan Tabel 6 tersebut,
pertumbuhan tanaman yang dilihat dari
tinggi tanaman yang dihasilkan dari
semua kombinasi perlakuan tidak
berbeda nyata pada setiap periode
pengamatan (28, 42, 56 HST).

Tabel 6. Pengaruh Kombinasi Perlakoaan Takaran Pupuk Kalim dan Takaran Pupuk Kandang

terhadap Tingsi Tanaman Umur 25, 42 dan 36 HST.

Tinggt cm) U
, ISHST | 42HST | S6HST
|A(30kgKCi/ha danStonPokan/ha) | 21 a | 01 a| 493 a
iSl:tC kg KCl/ha, dan 3 ton Pukan/ha) | 195 a | 31 a | %9 a
| C(130kg KCl/ha, dan5tonPukan/ha) | 197 2 | 31 2 | 87 a
| D{3kg XCl/ha,dan73tom Pukan/ha) | 195 2 | 36 a | 85 a

| Ef0keKClha g7

Perlakuan

AN A AN

| Pukanba) 96 8| ¥6a| 89 a
F (130 ke KCl/ha, dan 73 tom
| Pukan/ba) Mia| Bia| 892

| G0k KCl/ha dan10ton Pukan/ha) | 719 a | 331 a | 489 &
| H{100kg XC/ha, dan 10 ton
| Pukan/ha) 95 a| ¥ia| 8
| 1150 ke KCL/ha, dan 10 ton Puken,ha)
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2. Jumlah Daun per Tanaman (helai)

Tabel 7. Pengaruh Kombinasi Perlakuan Takaran Pupuk Xabum den Tekaran Pupuk Kandang

terhadap [am!zh Daun Umur 26, 42 dan 36 HST.

Peikun Jumlzh Daun (helai) Umas:

WHST | 42HST | 3HST

AWkgRC/ha danStonPukan/ha) | 181 2 | %9 a| 31

B(100ke KCl/ha; dan3tonPukan/ha) | 163 a | 265 a | 47 a

C{150kg KCl/ha, dan5tonPukan/ha) | 161 a | 3 2| L3 4

DiNkgKCl/ha dan73bonPakan/ha) | 161 a | X0 a | ¥4 2

E{100ke XCl/ha, dan 7,3 ton

| Pakan /ha) BIa| Bda| 083

F {150 kg KC/na, dan 7,3 ton

Pakan ha) %4 a| Blal| 47 a

G(NksKCl/ha dan10ton Pukan/ba) | 182 a | 238 a | 391 a
H (100 kg KCl/hg, dan 10 ton
Pukan,ha) 71 a| 92| 492
1(150kg XCl/ha, dan 10 tomPukan/ha) | 173 a | 289 a | 384 s

Jumlah Cabang per Tanaman (Tabel
7 menunjukkan pengaruh takaran pupuk
KCl dan pupuk kandang terhadap
jumlah daun yang dihasilkan. Pada setiap
periode pengamatan (28, 42, dan 56 HST)
ternyata menghasilkan jumlah daun yang
tidak berbeda nyata.

3. buah
Tabel . Pengarah Koesbinasi Periakogan Takaran Pupuk Xalsam dan Tekaren Fupuk Kanding
fechadap Jumlah Cahing Ummn 2, 42 dag 6 HST.
= Jom g b U |

BHST | LHST | 34HST
Af0keKei/ha, danStonBukanha) | 40 4| 45 | 3D a
B(i00kgXCl/ha, dan3ton Pukan/ha) | 35 2| 49 a| 30 2
C{130ke KCi/ha,danStonPukan/ha) | 44 a | 50 a| 53 ¥
D{0keKCl/ha, dan73tmPukan/ha) | 37 4| 43 & | 30 @
E(100ke KC/ha dan 73 tom

Pakan/ha) £5 4|3 8|55 b
F{150ko KCl/ha,dan7 3 kom
Pukan/ha) 9 a4 a| N s
G{30kpKCl/ha, dan10ton Pakan/ha) | 41 2| 49 a | 52 a
H{100ko KCl/hs, dan 10 ton
Prakan/ha) 5 i 49 8|33 b

[[130ke KCl/ba, dan10tom Pukan/ba) | 38 2| 45 a | 51 &

Jumlah cabang pada umur 28 dan 42
HST ternyata tidak dipengaruhi oleh

kombinasi takaran pupuk KCl dan
pupuk kandang. Pada umur 56 HST
ternyata jumlah cabang yang dihasilkan
dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan
yang  diberikan. @ Pada  kombinasi
perlakuan pupuk KCI 150 kg/ha yang
dikombinasikan dengan pupuk kandang
5 ton/ha menghasilkan jumlah cabang
yang sama dengan kombinasi perlakuan
pupuk KCl 100 kg/ha dikombinasikan
dengan pupuk kandang 7,5 ton/ha, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan yang
lainnya. Hal ini membuktikan bahwa bila
pupuk kandang dinaikan sampai 7,5
ton/ha maka jumlah pupuk KCI
menurun menjadi 100 kg/ha.

4. Jumlah Polong Bernas per Tanaman
(buah)

Tikel 9. Pengiruh Kombinasi Perlakan Takaran Pupak Kalium dan Takaran Pupuk Kinding

terhadsp jamlsh Polong Bemas per Tanamin.

Nidsa Jumih Poboms Bernas (busb per |
o Tanaman
A(30kg KCl/a, dan 3 fom Pukan /i) 103 4
5100 kg KCl/ha dan 5 ton Pukan/hs) 108 b
C{130kg XCU/ha dun’ton Pk b 11§ b
{50k K0l /b, din’ 3t Pk b 1 b
E (10 ks §C)/ha, dan’ 5o
Fukan /ha) 19 b
[F(150kg KOs, din5tom
Pukan/hi) 1 b
G 30k XClha, dan 10 bon Pk /b 93 a
H {100 ke KCi/ha, dim 10 ton
Pukan/hu) kg
11150 kg KCl/ha, dan 10 fom Pukan/ha) 105 3

Pada Tabel 9 tersebut di atas dapat
dilihat, bahwa perlakuan B, C, D, E, F dan
H yang berbeda nyata dengan perlakuan
A,Gdan L

Apabila pupuk kandang yang
diberikan hanya 5 ton/ha maka perlu
dikombinasikan dengan KCl minimal 100
kg/ha, sedangkan apabila pupuk
kandang yang diberikan mencapai 7,5 ton
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per hektar maka perlu dikombinasikan
pupuk KCI cukup mencapai 50 kg/ha,
dan apabila pupuk kandang dinaikan
menjadi 10 ton maka takaran KCl yang
optimal hanya 100 kg/ha.

5. Bobot Polong Bernas per Tanaman
(g) dan per Petak (kg)

Tael 10, Doz Kot Pesoan Tekarn Pk i dae Toon Pk Kandng

tttadap Bobot Poles Bems et Taaman

Babot Polong Bernas
— PeTwann g PPk
IR nhzy | W 0
B(100 kg KClha dan S toe Pacan’ha) 010 09 2
(ke | 08 6 00 ¢
DRERCh i) | 88 5 0B 2
FeiOnG bz | 000 10 &
FkKma ety | 005 08 3
GOk o) | 192 00 2
F (100 ks KCla, dan 10 ton Pukanta) 047 0 09 4
{150z KChea, dan 10 ton Pukanha) 9 2 08 2

Bobot polong bernas pertanaman
pada perlakuan B, C, D, E, F dan H
menghasilkan jumlah polong bernas per
tanaman yang berbeda nyata dengan
perlakuan A, G dan I. Jumlah polong
yang dihasilkan dipengaruhi oleh jumlah
cabang yang dihasilkan, karena cabang-
cabang kacang tanah akan menghasilkan
bunga untuk pembentukan polong.

Selanjutnya bobot polong per petak
perlakuan C dan E berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan yang
lainnya. Hal ini berarti semakin tinggi
takaran pupuk kandang sampai batas
tertentu, maka kebutuhan pupuk kalium
akan cenderung menurun.

6. Bobot Biji Kering per Petak (kg)

Takel 11. Pengaruh Xombinasi Perlakuan Takaran Papuk Xaliom dan Takeran Pupuk Kandang

terhadap Bobot B3t Kering per Petak
Perlakuan Bobot Biji Kering (ke per Petak
A{3kgKCi/ha, dan 3 ton Pykan /ha) 045 3
3 {100 kg XCl/ha, din 3 ton Pukan/ha) 04 a
C (130 ke KCl/ha, dan 5 ton Pukan/ha) 030 b
D {3 kg KCl/hs, dan 73 ton Pakan /ha) 04 3
| E{100kg KCl/ba, dan 73 fon 05
| Puken/ha) b
|F(13kg KOs, dan75on i
Pukan/ha) B
| G(30 kg KCl/ha, dan 10 ton Pukan/ka) 041 4
'H (100 ke KCI/ha, dan 10 ton
Pukan/ha) 046 ;
1{130 kg XCl/ka, dan 10 ton Pukan/ha) 14 3

Kombinasi perlakuan C dan E
menghasilkan bobot biji kering per petak
yang sama dan berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan yang lainnya. Hasil
biji kering per petak (4 m?) pada
perlakuan C tersebut sebesar 0,50 kg atau
11,14 ku/ha dan perlakuan E dengan
hasil sebesar 0,52 kg atau 11,59 ku/ha.

7. Bobot 100 Butir Biji Kering (g)

Tabel 12. Pengaruh Koesbinasi Perlakuan Tekaran Papuk Kelum dan Tekaran Papuk Kandang

tezhadap Bobot 100 Batir Biji.

Perlakuan Bobot 100 Buti Biji Kering |z)
A{3keKCl/ha, dan 3 ton Pukan ha) 357 1
8100 kg KCl/ha, den 3 ton Pukan/ha) B[00 2
C (150kg KCl/ha, dan 5 fom Pukan/ha) 07T 1
D {3 kg KCl/ha, dan 75 ton Pukan/ha) 36 1
E{100 kg KCL/ha, dan 75 bon
Pukan/ha) 270 3
F(130kg KCl/ha,dan 7 3 1on
Pukan/ha) % &
G{3 kg XCl/ha, dan 10 ton Pukan,/ha) 7T
H {100 kg KCl/ha, dan 10 fon
Pukan /ha} BB 1
1{130 kg KCl,ha, dan 10 ton Pakan/he) 3090 3

Berdasarkan hasil analisi data pada
Tabel 12, ternyata bobot 100 butir biji
kering tidak dipengaruhi oleh kombinasi
perlakuan yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Imtias Basa (1986)
yang dilakukan di Kebun Percobaan
Muara Bogor menunjukkan, bahwa
perlakuan pemupukan tidak
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berpengaruh nyata terhadap bobot 100
butir biji yang dihasilkan. Selanjutnya
pendapat Danarti dan Sri Najiati (1996),
bahwa besarnya biji kacang tanah
dipengaruhi oleh kultivar yang ditanam.

Analisis Korelasi antara Komponen
Pertumbuhan dengan Hasil.

Tabsl13. Hasi cnalisis Korelasi ssntara Tingsi Tanaman dengan Bobot Bii Kering per Petak.

Korelasi Antara Tinggi Tanaman Umur 26,42, 56
Uraian HST dengan Bobot Biji Kering per Petak
28 HST 12 HST 56 HST
Nilair -0.074 -017 0,074
Kateagrir rndah | rendahsgkali | rendshaskali
Nilai i 0075 0016 0,005
Nilait 1425 0,640 0371
Nilai e 2,060 2,060 2,060
Kesimpulan Tidak Nyata | TidakNwata | TidakNyata

Berdasarkan hasil analisis korelasi
seperti tercantum pada Tabel 13, tidak
terdapat hubungan antara tinggi tanaman
dengan biji kering per petak secara nyata.

Tabel 14 Hasil Analisis Korelas Antara Jumlah Dian per Tanaman dengan Bobot B

Korelasi Antara Jamish Daun per Tanaman Umar 25, 4,

Uraian 36 HST dengan Bobot Biji Kering per Petak

B HST 12 HST 3 HST
Nilsir 3% 2116 018
Kakegont wodah  smgatwpdsh sweatnendad
Nilairt 0147 0013 003
Niit -207 2584 0347
Nili b 200 208 2060
Kesmpalan ~ Nyala Tidak Nyata Tadak Nyata

Nilai korelasi jumlah daun umur 28
HST memiliki hubungan yang nyata dan
nilai korelasinya negative. Korelasi
jumlah daun umur 42 dan 56 HST
dengan bobot biji per petak memiliki
hubungan yang bersifat tidak nyata. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin banyak
jumlah daun per tanaman pada tanaman
kacang tanah maka tidak mempengaruhi
bobot biji kering per petak.

Tabel 5. Hasd Analisi Korelae Antara Jamiah Cabang dengan Bobot B Kering per Petak

Korelasi Antara [umlah Cabang Umur 23, £2, 56

Uraian HST dengan Bobot Biji Kering per Petak
BHST  L2HST SHST
Niair 04% 0217 050
Katzsont Cugp  rendad Cukap
Nair 0246 Q07 kY
Niait 15% phhY 3%
Niai s 2060 1080 2060
Kesizpula Nl TdakNmlba Nyata

Nilai korelasi jumlah cabang umur
(28 dan 56 HST) dengan bobot biji per
petak (Tabel 15), ternyata memiliki
kategori yang cukup erat dan bersifat
nyata, namun pada umur 42 HST nilai
korelasi bersifat tidak nyata. Pada
umumnya nilai korelasi jumlah cabang
berkorelasi positif dengan bobot biji per
petak. Artinya semakin banyak jumlah
cabang  yang dihasilkan dapat
meningkatkan bobot biji per petak yang
dihasilkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kombinasi perlakuan takaran pupuk
kalium dan takaran pupuk kandang
tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman (28, 42 dan 56 HST),
jumlah daun per tanaman (28, 42 dan
56 HST), jumlah cabang per tanaman
(28 dan 42 HST), bobot 100 butir biji,
tetapi kombinasi perlakuan tersebut
berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabang umur 56 HST, jumlah polong
bernas per tanaman, bobot polong
bernas per tanaman dan per petak,
bobot biji kering per petak.

2. Bobot biji kering per petak yang tinggi
dihasilkan dengan kombinasi
perlakuan C (150 kg KCl/ha, dan 5 ton
Pukan/ha) dan E (100 kg KCl/ha, dan
7,5 ton Pukan/ha), masing-masing
0,50 kg/petak (11,14 ku/ha), 0,52
kg/petak (11,59 ton/ha).
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3. Kombinasi perlakuan takaran pupuk
kalium dan takaran pupuk kandang
tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman (28, 42 dan 56 HST),
jumlah daun per tanaman (28, 42 dan
56 HST), jumlah cabang per tanaman
(28 dan 42 HST), bobot 100 butir biji,
tetapi kombinasi perlakuan tersebut
berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabang umur 56 HST, jumlah polong
bernas per tanaman, bobot polong
bernas per tanaman dan per petak,
bobot biji kering per petak.

4. Bobot biji kering per petak yang tinggi
dihasilkan dengan kombinasi
perlakuan C (150 kg KCl/ha, dan 5 ton
Pukan/ha) dan E (100 kg KCl/ha, dan
7,5 ton Pukan/ha), masing-masing
0,50 kg/petak (11,14 ku/ha), 0,52
kg/petak (11,59 ton/ha).

5. Hubungan antara tinggi tanaman (28,
42 dan 56 HST), jumlah daun (42 dan
56 HST), dan jumlah cabang umur 42
HST dengan bobot biji per petak
bersifat tidak nyata, sedangkan
hubungan antara jumlah daun umur
28 HST, jumlah cabang umur 28 HST
dan 56 HST dengan bobot biji per
petak bersifat nyata dengan keeratan
hubungan cukup.

Saran

1. Untuk memperoleh hasil yang tinggi
pada tanaman kacang tanah kultivar
Jerapah yang ditanam pada kondisi
lahan dengan kandungan Kkalium
rendah seperti di tempat penelitian,
sebaiknya diberikan pupuk 100 kg
KCl/ha dan pupuk kandang 7,5
ton/ha atau 150 kg KCl/ha dan pupuk
kandang 5 ton/ha.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai takaran pupuk kalium dan
takaran pupuk kandang di tempat lain
di berbagai kondisi lingkungan
berbeda, sehingga dapat diperoleh
gambaran takaran kalium dan pupuk

kandang yang tepat untuk tanaman
kacang tanah kultivar Jerapa
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